
Sebagai wujud komitmen kebersamaan dengan masyarakat 
Kecamatan Hu’u, pada bulan Juli 2020, PT. Sumbawa Timur 
Mining (STM) telah memberikan bantuan material bahan 
bangunan untuk pembangunan Masjid dan Mushola di wilayah 
Kecamatan Hu’u, antara lain: Al HIdayah, Dusun Ruhu Ruma, 
Desa Rasabou; Al Hidayah, Jl Lintas lakey – Perumahan 
Nelayan, Desa Hu’u; Raudatul Jannah, Dusun Labuhan, Desa 
Hu’u; dan Masjid Jami Al-Falah, Desa Hu’u. Bantuan ini 
dimaksudkan sebagai bentuk dukungan STM bagi masyarakat 
khususnya kegiatan ibadah dan keagamaan.

Harapannya bantuan material bahan bangunan ini dapat 
membantu masyarakat untuk dapat memiliki tempat ibadah yang 
nyaman. Selain untuk beribadah, keberadaan masjid dan 
mushola juga dapat digunakan untuk kegiatan belajar bagi 
anak-anak dan remaja mengenai agama, moral budi pekerti, dan 
pengembangan diri. 

Bantuan ini mendapatkan apresiasi dari para pengurus masjid 
dan mushola, dan berharap bantuan yang telah diberikan dapat 
mewujudkan rencana mereka untuk dapat menyelesaikan 
pembangunan masjid. 

Melalui program-program Pemberdayaan Masyarakat, STM 
berharap dapat terus membantu masyarakat di Kecamatan Hu’u 
untuk meningkatkan taraf kehidupan dan kesejahteraan. 

Hotline: 0852 3915 2845
Site Office PT STM, 
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Dari Redaksi

Dalam rangka memperingati Idul Adha 1441 H, serta 
sebagai rasa syukur dan keinginan untuk saling berbagi, 
STM telah memberikan bantuan hewan kurban sebanyak 
10 ekor sapi yang didistribusikan di Kecamatan Hu’u. 
STM berharap bahwa bantuan hewan kurban ini dapat 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kekuatan bagi 
semua masyarakat Kecamatan Hu’u dalam melakukan 
pencegahan penyebaran wabah virus Corona.

PT Sumbawa Timur Mining (STM) pada Idul Adha 1441 H.
Bantuan Hewan Kurban

Akhir bulan September lalu merupakan saat yang menggembirakan bagi seluruh 
jajaran manajemen, karyawan dan kontraktor PT Sumbawa Timur Mining (STM) 
karena dianugerahi tiga penghargaan sekaligus oleh Ikatan Ahli Geologi Indonesia 
(IAGI) dalam ajang IAGI Awards 2020. Tiga penghargaan yang diterima STM adalah 
The Best Discovery, The Largest Exploration Expenditure, dan sekaligus sebagai The 
Best in Category untuk perusahaan pertambangan mineral di Indonesia.

Penghargaan tertinggi dari IAGI ini menunjukan kepercayaan dan optimisme dari 
masyarakat geologi Indonesia terhadap Proyek Hu’u, baik dalam hal potensinya 
maupun keseriusan STM dalam upayanya mewujudkan proyek ini untuk menjadi 
proyek pertambangan mineral yang berkelanjutan.

Penghargaan yang diterima STM ini, kami persembahkan juga bagi masyarakat Hu’u 
yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kelancaran dan kemajuan 
yang telah dicapai Proyek Hu’u sampai dengan saat ini.

Kalembo ade.

Bantuan hewan kurban didistribusikan melalui panitia 
kurban di beberapa masjid, antara lain: Masjid Jami Al Falah 
dan Masjid Al Abra - Dusun Nangadoro di Desa Huu; Masjid 
Al Hikmah di Dusun Nangasia Desa Marada; Masjid Miftahul 
Jannah di Desa Daha; Masjid Nurul Iman Desa Rasabou, 
Masjid Babussalam Desa Jala; Masjid Nurul Yakin Desa 
Sawe; Masjid Al Muhajirin Desa Cempi Jaya; Masjid Nurul 
Falah Desa Adu; dan Mesjid Raya Baiturrahman Kabupaten 
Dompu.



Matahari masih bersembunyi di balik 
bukit saat serorang pemuda memulai 
kegiatannya di sudut nursery (tempat 
pembibitan) PT Sumbawa Timur Mining 
(STM). Dialah Andi Warsito yang sedang 
menyiapkan pembibitan pohon yang 
nantinya akan ditanam kembali pada 
lahan yang sudah tidak digunakan untuk 
kegiatan eksplorasi STM.

‘’Begitulah tugas saya, merawat bibit 
pohon ini untuk nantinya kita tanam 
kembali di lokasi yang sudah tidak kita 
gunakan, jadi setelah dipakai tidak 
ditinggalkan begitu saja. Kewajiban kita 
untuk mengganti pohon-pohon yang 
ditebang saat pembukaan lokasi 
pengeboran‘’ ceritanya dengan mantap. 
‘’Saya juga melakukan pengukuran dan 
peninjauan lokasi-lokasi baru, yang 

Komunitas

Sosok 

Andi Warsito

nantinya kita laporkan ke Pemerintah 
terkait, sebelum kegiatan pengeboran 
dilakukan’’ lanjutnya. 

Meski ditempatkan di lokasi yang jauh 
dari keluarga, Andi tetap bersyukur masih 
bisa melakukan aktivitas di masa Pandemi 
sekarang ini.

Andi, sapaan akrabnya memang sudah 
sejak 1 tahun 6 bulan lalu bergabung 
dengan STM di department Forestry 
(Kehutanan) sebagai Forestry Crew. 
Awalnya Pemuda desa Marada ini di 
rekrut sebagai tenaga harian, tapi karena 
kegigihan untuk belajar dan bekerja 
akhirnya dipercaya bergabung di STM. 
‘’Terimakasih atas kesempatan ini, semoga 
kedepan saya bisa berkontribusi lebih 
pada perusahaan,’’ harapnya. 

Program Pemberdayaan Masyarakat STM dilaksanakan 
dengan melihat kebutuhan yang ada di masyarakat, 
salah satunya adalah program bank sampah. Saat ini 
sudah ada dua bank sampah, yaitu “Bank Sampah 
Hu’u Bersatu” di Desa Hu’u dan “Bank Sampah 
Bahari” di Desa Jala. Program ini dilaksanakan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga 
kebersihan lingkungan dan memperkenalkan program 
daur ulang sampah kepada mereka.

MENINGKATKAN KESADARAN MASYARAKAT DALAM MENJAGA 
KEBERSIHAN LINGKUNGAN MELALUI BANK SAMPAH

Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan bank 
sampah, STM bekerjasama dengan Bintang Sejahtera 
sebuah lembaga yang telah berpengalaman dalam 
pengembangan bank sampah. Program diawali dengan 
melakukan sosialisasi, pendampingan, dan memberikan 
bantuan peralatan pendukung untuk menjalankan bank 
sampah ini.

Sampai saat ini, kedua bank sampah ini sudah mempunyai 
kurang lebih 200 orang nasabah aktif yang secara rutin 
menjual sampahnya. Antusiasme masyarakat yang tinggi 
merupakan bukti bahwa program ini mendapat sambutan 
positif dari masyarakat. 

Sampah yang selama ini tidak berguna, kini oleh 
masyarakat dikumpulkan layaknya barang berharga untuk 
ditabung, kemudian dikelola dan di daur ulang, sehingga 
disamping menjaga kebersihan lingkungan, juga 
mendatangkan keuntungan bagi masyarakat.



1. Personil harus mendapatkan pelatihan, otorisasi dan selalu 
gunakan perlengkapan minimum standard untuk operator 
chainsaw (helm safety, faceshield, penutup telinga, chainsaw 
vest/ baju pelindung)

 
2. Lakukan pengecekan pada area kerja yang dapat membahayakan 

seperti:
 • Pohon yang hampir roboh
 • Kabel listrik
 • Kendaraan yang melintas
 • Area berlumpur atau berbatu
 • Aktifitas karyawan lain yang terlalu dekat

 
3. Lakukan pemeriksaan sebelum mulai bekerja, termasuk 
 • Lepas pelindung pengaman. 
 • Periksa ketajaman rantai. 
 • Periksa bar rantai untuk menentukan apakah bar tersebut   

  retak atau bengkok.
 • Tentukan apakah tegangan rantai pada bar tepat. Penyetelan  

  yang tepat adalah bila rantai terpasang dengan pas di bagian  
  bawah bar tetapi rantai tersebut masih bisa ditarik dengan   
  mudah di sepanjang bar dengan tangan. Pastikan tegangan   
  rantai pada permukaan datar dengan bar tidak menyentuh   
  tanah.

 
4. Pastikan anda telah mematuhi seluruh prosedur pekerjaan dan 

memahami analisa resiko pekerjaan yang berkaitan dengan 
penggunaan chainsaw.

PETUNJUK
PENGGUNAAN
CHAINSAW
SECARA AMAN

PART 1

Sebagai wujud komitmen PT. Sumbawa Timur Mining (STM) terhadap 
pelestarian lingkungan hutan, STM bekerjasama dengan Institut Pertanian 
Bogor (IPBG) terus melaksanakan program rehabilitas dan revegetasi 
lokasi yang sebelumnya digunakan sebagai lokasi pengeboran. 

Salah satu fasilitas yang mendukung program ini adalah tempat 
pembibitan (nursery) di mana penanaman pohon baru dengan 
menggunakan bibit lokal endemik dan lokal pionir dilakukan. Selain itu, 
anakan pohon pada lokasi bukaan tapak pemboran juga diamankan dan 
dikembangkan di lokasi pembibitan untuk kemudian bisa ditanam 
kembali dalam program rehabilitasi dan revegetasi.

Fasilitas pembibitan tanaman milik STM berada di dekat lokasi camp 
Wadubura dengan kapasitas masksimal ± 5.000 pohon. Saat ini, telah 
dilakukan penyemaian bibit tanaman asli dan tanaman cepat tumbuh, 
dengan jumlah ± 2.500 bibit pohon untuk tanaman keras, dan tanaman 
cepat tumbuh sejumlah ± 1.000 bibit pohon.

Beberapa jenis tanaman lokal dan endemik komersial yang dipelihara dan 
dikembangkan di lokasi pembibitan meliputi: Jabon, Bungur, Sengon, 
Meranti Kuning, Kersen Hutan, Beringin, Waru Hutan, Randu, Mangga 
Hutan, dan Kenari. Jenis – jenis bibit tersebut diharapan dapat 
mememuhi dan mendukung program penanaman kembali lokasi bekas 
tapak kegiatan pengeboran dan lokasi-lokasi lain yang sebelumnya 
digunakan untuk fasilitas penunjang kegiatan eksplorasi.

PROGRAM REHABILITAS, REVEGETASI DAN MONITORING
VEGETASI DI BEKAS LOKASI BUKAAN HUTAN.

Wawasan


